PERTEMUAN VI
Perikatan Yang Lahir Dari Undang-Undang

Perikatan yang terjadi karena undang-undang diatur dalam Buku III BW Pasal 1352-1380, perikatan tersebut  terdiri dari :

1. Perikatan yang lahir dari undang-undang semata seperti perikatan untuk memberikan nafkah orang tua terhadap anaknya yang disebabkan adanya kelahiran (hak alimentasi), sebaliknya anak juga berkewajiban memberi nafkah terhadap orang tuanya dalam garis lurus ke atas yang menjadi miskin (Pasal 45 ayat (1) dan 46 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974), begitu pula dengan adanya kematian maka para ahli waris harus memecahkan dan membagi boedel warisan yang ditinggalkan pewaris.

2. Perikatan yang lahir dari undang-undang sebagai akibat perbuatan manusia dibedakan menjadi :

a.
perbuatan manusia menurut hukum / rechtmatige   antara     lain: mewakili urusan orang lain/zaakwarneming , pembayaran utang yang tidak diwajibkan/onverschuldidge betaling dan perikatan alam/natuurlijke verbintenis.
b. perbuatan manusia yang melawan hukum/onrechtmatigedaad (Pasal 1365 BW)

Zaakwaarneming


Adalah suatu perbuatan dimana seseorang dengan sukarela dan tanpa perintah mengurus kepentingan orang lain dengan atau tanpa sepengetahuan orang tersebut.  Orang yang melakukan pengurusan disebut zaakwaarnemer atau gestor, sedangkan orang yang kepentingannya diurus oleh zaakwaarnemer disebut dominus.  Untuk menentukan apakah perbuatan seseorang merupakan zaakwaarneming atau bukan, maka harus dilihat syarat-syaratnya yaitu sebagai berikut :

1. Yang diurus oleh zaakwaarnemer adalah kepentingan orang lain, bukan kepentingannya sendiri.

2. Perbuatan pengurusan kepentingan orang lain itu harus dilakukan zaakwaarnemer dengan sukarela artinya karena kesadaran sendiri tanpa mengharap imbalan apapun dan bukan karena kewajiban yang timbul dari undang-undang maupun perjanjian.

3. Perbuatan pengurusan kepentingan orang lain itu harus dilakukan oleh zaakwaarnemer tanpa adanya perintah melainkan atas inisiatif sendiri.

4. Harus terdapat suatu keadaan yang membenarkan inisiatif zaakwaarnemer tersebut seperti karena keadaan yang mendesak. 
Zaakwaarnemer dapat bertindak atas nama dominus maupun atas namanya sendiri, dengan beberapa hak dan kewajiban antara lain :

1. Zaakwaarnemer wajib meneruskan pengurusan kepentingan dominus sampai dominus dapat mengurus kepentingannya sendiri, hal ini sama seperti orang yang menerima kuasa biasa sari orang lain.

2. Zaakwaarnemer harus melakukan pengurusan kepentingan dominus dengan sebaik-baiknya.

3. Zaakwaarnemer harus bertanggung jawab seperti memberikan laporan tentang apa yang telah dilakukannya serta pertangungjawaban keuangan dominus.

4. Apabila zaakwaarnemer melakukan tugasnya dengan baik maka ia berhak atas penggantian biaya yang telah dikeluarkannya dan bermanfaat bagi dominus.

	5Ibid.,hlm. 267.
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